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Penelitian ini bertujuan membahas nilai-nilai inti dalam lanskap manajemen 
strategis. Metode penelitian ini bersifat kualitatif melalui studi pustaka 
dengan pendekatan living hadis yang merupakan studi kasus di pendidikan 
tinggi Islam. Hasil dan pembahasan penelitian ini berupa rencana strategis 
berbasis nilai-nilai inti leadership, service excellence, dan moderation, hal ini 
secara substansial dipahami sebagai manifestasi dari ajaran Nabi Saw., yaitu 
sosok pribadi mulia dengan ahlak al-Qur’an. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pendekatan living hadis relevan digunakan untuk penelitian nilai-
nilai inti manajemen strategis inisiatif lembaga dalam upaya mereka 
melakukan pencapaian sasaran strategis. Rekomendasi penelitian ini adalah 
pentingnya pengembangan studi hadis di satu sisi, dan pengembangan 
lembaga berbasis nilai-nilai inti sebagai rujukan pengambilan keputusan di 
sisi lain. 
 





Nilai-nilai inti (core values) berperan sangat signifikan dalam perencanaan 
manajemen strategis (strategic manajement) untuk pencapaian sasaran strategis 
yang menjadi target bersama suatu lembaga, baik perusahaan maupun 
lembaga pendidikan. Perencanaan manajemen strategis dipastikan selalu 
mengawali kiprah suatu lembaga (institution) untuk perumusan tujuan 
bersama pada periode tertentu (Mook, 2019). Tercapainya tujuan bersama yang 
menjadi sasaran strategis lembaga bergantung sangat besar pada perancanaan 
serta pelaksanaan manajemen strategis (Ansoff et al., 2018). Untuk memastikan 
tercapainya tujuan bersama yang merupakan sasaran strategis lembaga, 
biasanya manajemen lembaga menyertakan core values yang disepakati secara 
bersama (Breuer & Lüdeke-Freund, 2017). Kalangan profesional manajemen 
lembaga mengakui bahwa pencapaian sasaran strategis diperankan sangat 
besar melalui pelaksanaan nilai-nilai inti (Yu & Sangiorgi, 2018). 
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Nilai-nilai inti (core values) merupakan suatu aksiologis lembaga dalam 
lanskap manajemen strategis. Nilai-nilai inti suatu lembaga digali dari nilai 
luhur, baik nilai agama (Wahab, 2017) maupun nilai budaya (Peterson & 
Barreto, 2018). Para ahli tidak ada yang membenturkan sumber-sumber nilai 
luhur, pada praksisnya seringkali basis nilai-nilai inti lembaga merupakan 
asimilasi keterpaduan erat antara nilai-nilai atropologi dan nilai-nilai agama 
(Klass, 2018). Nilai-nilai inti dalam lanskap manajemen strategis dikembangkan 
untuk memastikan sasaran strategis berjalan sesuai yang diharapkan (Pedron 
et al., 2016). Pertimbangan nilai-nilai inti pada manajemen strategis suatu 
lembaga berfungsi sebagai rujukan etis perilaku keorganisasian (Lutz et al., 
2016) serta etika pengambilan keputusan (decision marking) bagi segala aspek 
pengembangan kelembagaan (Schwartz, 2016). Bagi suatu lembaga, tidak 
diragukan lagi bahwa nilai-nilai inti merupakan suatu aksiologis pencapaian 
sasaran strategis (Zhang & El-Gohary, 2016).  
Lembaga pendidikan tinggi Islam memastikan penggalian nilai-nilai inti 
dalam perencanaan manajemen strategis dimanisfestasikan dari sumber Islam, 
yakni Al-Qur’an dan hadis. Nilai-nilai inti dari sumber terdalam Al-Qur’an dan 
hadis lazim mengalami asimilasi dengan nilai-nilai kearifan lokal yang 
berfungsi merekatkan identitas bangsa (Brata, 2016). Dengan demikian, 
dipastikan ada nilai-nilai Islam yang hidup (living), dirawat, dan dilaksanakan 
dalam manajemen strategis pendidikan tinggi Islam. Pelaksanaan nilai-nilai inti 
Islam ini dipastikan dalam rangka pencapaian sasaran strategis yang menjadi 
tujuan bersama pendidikan tinggi Islam di Indonesia. Tentu realitas ini menjadi 
subjek yang menarik serta relevan bila dilakukan penelitian dengan analisis 
dan pendekatan living, baik living Qur’an (Putra et al., 2018) maupun living 
hadis (Qudsy, 2016).  
Berdasarkan paparan di atas, formula penelitian ini meliputi rumusan, 
pertanyaan, dan tujuan penelitian (Darmalaksana, 2020). Rumusannya adalah, 
terdapat living hadis nilai-nilai inti manajemen strategis pendidikan tinggi 
Islam. Pertanyaannya ialah, bagaimana living hadis nilai-nilai inti manajemen 
strategis pendidikan tinggi Islam. Tujuan penelitian ini yaitu, membahas living 




Penelitian ini bersifat kualitatif (Anggito & Setiawan, 2018) melalui studi 
pustaka dengan studi kasus (Noor, 2008) penelaahan nilai-nilai inti pada 
Rencana Strategis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Gunung Djati Bandung pada Periode 2019-2023 (Penyusun, 2019a). Adapun 
analisis telaah nilai-nilai inti pada manajemen startegis lembaga ini digunakan 
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Hasil dan Pembahasan 
Untuk memastikan bahwa visi, misi, tujuan dan sasaran strategis berjalan 
sesuai dengan harapan, Fakultas Ushuluddin mengmbangkan tiga nilai utama 
yang menjadi rujukan perilaku serta pengambilan keputusan seluruh aspek 
pengembangan kelembagaan (Penyusun, 2019a). Adapun tiga nilai inti tersebut 
di bawah ini:  
 
1. Uswah Hasanah (Leadership) 
Nilai uswah hasanah digunakan untuk mendorong adanya prilaku yang 
mengarah pada integritas, profesional, kreatif, inovatif dan produktif dalam 
diri setiap sivitas akademik Fakultas Ushuluddin dalam menciptakan 
budaya akademik yang berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman dan 
keindonesiaan sehingga menjadi role model kemajuan dan kemanfaatan di 
masa yang akan datang (Penyusun, 2019a).  
 
2. Khidmah (Service Excellence) 
Nilai khidmah dikembangkan dalam upaya menumbuhkan komitmen 
pelayanan prima dan peningkatan kualitas yang berkelanjutan dalam 
seluruh proses akademik. Dalam hal ini, perilaku sivitas akademik Fakultas 
Ushuluddin diarahkan untuk saling mendukung satu sama lain, menghargai 
proses, fokus terhadap tujuan, dinamis, antisipatif, dan solutif (Penyusun, 
2019a).  
 
3. Wasathiyah (Moderation) 
Nilai wasathiyah dikembangkan dalam upaya menghidupkan keseimbangan, 
keteraturan dan harmoni dalam proses pengelolaan lembaga melalui 
kolaborasi, partisipasi, transparansi dan demi kepentingan terbaik bagi 
lembaga sehingga seluruh sivitas akademik Fakultas Ushuluddin merasa 
menjadi bagian penting dalam proses kemajuan dan peningkatan kualitas 
hidup masyarakat, negara dan bangsa (Penyusun, 2019a).  
 
Ketiga nilai-nilai inti di atas, yakni uswah hasanah, khidmah, dan wasathiyah, 
tentunya sangat berkaitan erat dengan pribadi Nabi Saw. Diyakni pribadi Nabi 
Saw. merupakan ahlak Al-Qur’an (Syuhud, 2010). Allah Swt sendiri dalam Al-
Qur’an berfirman bahwa al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt. (Rusydi, 
2017). Parktis, pada diri Nabi Saw. tidak ada kesalahan sebagai pribadi yang 
maksum (Fuadi, 2018). Tidak diragukan, Nabi Saw adalah uswah hasanah dalam 
segala hal kehidupan (Alwi, 2009). Daripada itu, Rasulullah Saw. terbukti 
sangat mengutamakan aspek pelayanan (Khidmah) terhadap kepentingan 
seluruh umat (Ulum, 2014). Bahkan, moderasi (wasathiyah) beragama juga dapat 
ditelusuri seluk-beluknya sebagai ajaran dari Nabi Saw. (Zulkifli, 2018). Nilai 
uswatun hasanah, khidmah, dan wasathiyah, dipahami sebagai bagian dari nilai-
nilai inti Islam yang dimanifestasikan dari Nabi Saw. serta merupakan nilai 
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yang hidup (living), dirawat, dan dilaksanakan di Indonesia sebagai negara 
dengan mayoritas penduduk muslim. 
Nilai uswah hasanah berkorelasi dengan bidang kepemimpinan (leadership). 
Fakultas Ushuluddin menggunakan nilai uswah hasanah dengan maksud untuk 
mendorong adanya prilaku yang mengarah pada integritas, profesional, kreatif, 
inovatif dan produktif (Penyusun, 2019a). Hal ini di dalam manajemen modern 
diakui merupakan karakteristik primer suatu kepemimpinan (Focht & Ponton, 
2015). Nilai uswah hasanah merupakan karakter yang melekat dalam aspek 
kepemimpinan dan manajerial yang diteladankan Nabi Saw. (Umam, 2018). 
Ditegaskan dalam rencana strategis bahwa, berbasis pada pemikiran uswah 
hasanah (Rachmawati, 2017), Fakultas Ushuluddin bermaksud menciptakan 
budaya akademik yang berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman dan 
keindonesiaan (Penyusun, 2019a). Fakultas Ushuluddin mendasarkan bahwa 
hebatnya ketauladanan Rasulullah Saw. (Zabidi, 2013), diharapkan menjadi role 
model kemajuan dan kemanfaatan (kemaslahatan) strategis di masa mendatang 
(Penyusun, 2019a). 
Nilai khidmah dikembangkan fakultas ini dalam upaya menumbuhkan 
komitmen pelayanan prima dan peningkatan kualitas yang berkelanjutan 
dalam seluruh proses akademik (Penyusun, 2019a). Diakui aspek pelayanan 
prima dan peningkatan kualitas merupakan subjek yang selaras dengan 
semangat Islam berkenaan dengan etos kerja (Kirom, 2018). Hal ini pun 
merupakan suatu subjek yang sangat ditekankan dari perspektif kandungan al-
Qur’an (Juliena, 2015). Sejalan dengan ini, perilaku sivitas akademik fakultas 
diarahkan untuk saling mendukung satu sama lain, menghargai proses, fokus 
terhadap tujuan, dinamis, antisipatif, dan solutif (Penyusun, 2019a). Tegaslah 
bahwa nilai khidmat yang dikembangkan Fakultas Ushuluddin untuk mencapai 
sasaran strategis dipahami sebagai basis ajaran Nabi Saw sebagai pribadi yang 
menekankan keutamaan pelayanan (Ulum, 2014), tentu dengan tanpa adanya 
diskriminasi gender antara laki-laki dan perempuan (Nazim et al., 2012). 
Fakultas ini mengembangkan nilai wasathiyah sebagai mandate rencana 
strategis kementerian (Penyusun, 2020) dan universitas (Penyusun, 2019b). Hal 
ini dikembangkan dalam upaya menghidupkan keseimbangan, keteraturan 
dan harmoni dalam proses manajemen strategis fakultas (Penyusun, 2019a). 
Subjek pengarusutamaan wasathiyah diyakini merupakan hasil penggalian dari 
kandungan dari al-Qur’an (Ikhsan, 2019). Secara aksiologis, nilai wasathiyah 
diterapkan melalui kolaborasi, partisipasi, dan transparansi demi kepentingan 
terbaik bagi lembaga (Penyusun, 2019a). Tidak dipungkiri bahwa kolaborasi 
(Viale Pereira et al., 2017), partisipasi, dan transparansi serta inovasi dipahami 
sebagai tantangan manajemen strategis modern (Reggi & Dawes, 2016). Melalui 
nilai wasathiyah diarahkan agar seluruh sivitas merasa menjadi bagian penting 
dalam proses kemajuan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, negara 
dan bangsa (Penyusun, 2019a). Hal ini menegaskan bahwa sikap moderasi 
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merupakan aksiologi nilai inti Islam dari pemahaman hadis Nabi Saw. (Zulkifli, 
2018). 
Paparan di atas menegaskan tiga hal utama. Pertama, nilai uswah hasanah 
dari Nabi Saw. merupakan ajaran sempurna. Nilai ini diterapkan dalam 
manajemen strategis Fakultas Ushuluddin dalam rangka pencapaian sasaran 
strategis tujuan bersama. Sekecil apapun pencapaian tanpa melihat materialnya 
merupakan bentuk uswah hasanah yang sepatutnya mendapat apresiasi. Kedua, 
pelaksanaan nilai khidmat pada manajemen strategis lembaga dengan core 
business pendidikan (Nagy, 2011) berorientasi untuk peningkatan pelayanan 
dari pelayanan standar ke pelayanan prima. Ketiga, nilai moderasi secara 
aksiologis dan praktis dilaksanakan melalui kolaborasi yang menjadi tantangan 
manajemen strategis modern (Viale Pereira et al., 2017). Ketiga nilai inti ini 
menurut analisis living hadis (Darmalaksana et al., 2019) dipahami sebagai 
rujukan perilaku keorganisasian terlebih lagi sebagai pembentuk decision maker 




Pendekatan living hadis relevan digunakan untuk penelitian nilai-nilai inti 
dalam lanskap manajemen strategis sebagai inisiatif lembaga dalam upaya 
mereka melakukan pencapaian sasaran strategis. Penelitian ini diharapkan 
berimplikasi manfaat untuk perencanaan startegis kalangan manager lembaga 
dalam pencapaian sasaran strategis berbasis nilai-nilai inti. Penelitian ini diakui 
terdapat keterbatasan (limitation), yakni hanya membuka pintu studi living 
hadis ke wilayah pengetahuan strategic management, sehingga dibutuhkan 
penelitian lebih mendalam dengan mengakomodasi semisal studi syarah teks 
hadis. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pengembangan studi 
hadis di satu sisi, dan pengembangan lembaga berbasis nilai-nilai inti sebagai 
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